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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Palembang merupakan salah satu Kota tertua di Indonesia, Kota yang diyakini 

menjadi pusat dari Kerajaan Sriwijaya sejak abad ke-7 Masehi. Sebagai pusat 

sebuah kerajaan tentunya Palembang merupakan pusat perdagangan dan pelayaran, 

bahkan Sriwijaya mampu menguasai lalu lintas perdagangan dan pelayaran dari 

negara-negara asing. Dengan menguasai lalu lintas perdagangan Sriwijaya 

mengambil keuntungan dengan penarikan bea cukai kepada perahu-perahu yang 

melintas (Poesponegoro, 2010: 67). Palembang juga dijadikan sebagai tempat 

persinggahan para pedagang dari negara asing. Palembang yang dikenal sebagai 

Kota industri dan Kota Perdagangan yang memiliki Sungai Musi sebagai anugerah 

alam yang sangat menguntungkan dan menjadi urat nadi perekonomian bagi orang-

orang Palembang, membuat para pedagang asing yang awalnya hanya ingin 

bersinggah nantinya akan bermukim di Palembang.  

Bangsa-bangsa yang bermukim di Palembang yaitu Arab, Cina, India dan 

Eropa. Bangsa Asing yang bermukim di Palembang juga memiliki profesi, seperti 

orang-orang Cina umumnya berprofesi sebagai pedagang dan pertukangan. Orang-

orang India berprofesi sebagai kuli angkut, dan termasuk dalam golongan 

masyarakat rendahan, sedangkan Eropa berprofesi sebagai pedagang. Begitu pula 

orang Arab berprofesi sebagai pedagang. Bangsa asing tersebut kebanyakan 

bertempat tinggal di rakit-rakit sepanjang Sungai Musi, bertempat tinggalnya 

mereka di rakit karena pada saat itu Bangsa asing tidak diperbolehkan untuk 

menetap di daratan, hanya satu Bangsa asing yang diperbolehkan untuk menetap di 

daratan yaitu Bangsa Arab. Diizinkannya Bangsa Arab menetap di daratan karena 

adanya hubungan baik yang terjalin antara orang-orang Arab dengan orang-orang 

Palembang, sehingga pada masa Kesultanan Palembang orang-orang Arab 

mendapat dukungan lebih dari pihak Kesultanan untuk bermukim di daratan 

(Novita, 2006: 37-40). 

 



Orang-orang Arab yang ada di Palembang diketahui berasal dari Hadramaut 

yang sekarang merupakan wilayah Yaman. Selain menjadi pedagang perjalanan 

orang-orang Arab juga mempunyai tujuan untuk memperkenalkan Islam di 

Nusantara, salah satunya di Pulau Sumatera yang hanya memiliki dua koloni Arab 

yang besar yaitu di Aceh dan Palembang. Koloni Arab di Aceh menjadi koloni 

paling besar dibandingkan dengan tempat lain, bahkan mereka tidak hidup secara 

berkelompok di wilayah-wilayah tertentu. Keadaan yang demikian tentu menjadi 

berbanding terbalik dengan koloni Arab yang ada di Palembang, dimana koloni 

Arab tinggal dan hidup secara berkelompok bahkan orang-orang di Palembang 

membentuk suatu permukiman yang dikenal dengan perkampungan Arab (Berg, 

1989: 75-77). 

Pada tahun 1821, jumlah orang Arab dan keturunannya di Palembang 

mencapai 500 jiwa dan jumlahnya terus meningkat. Peningkatan jumlah ini 

dikarenakan terjalinnya hubungan baik antara orang-orang Arab dan orang-orang 

Palembang. Hubungan baik ini khususnya dalam bidang perdagangan dan bidang 

agama. Dalam bidang perdagangan, barang dagangan yang mendominasi di bawa 

oleh orang Arab yaitu kain lina. Orang-orang Palembang membeli barang dagangan 

tersebut dengan sistem kredit dan membayarnya dengan memberi barang-barang 

atau seperti sistem barter. Sistem yang demikian tentu sangat membantu 

perekonomian orang-orang Palembang (Sevenhoven, 2015: 57).  

Hubungan baik yang terjalin dalam bidang agama antara orang-orang Arab 

dan orang-orang Palembang yaitu agama Islam (dakwah) tokoh-tokoh kelompok 

ini menjadi orang-orang kepercayaan di Kesultanan Palembang. Bangsa Arab juga 

menjadi salah satu negara yang memperkenalkan dan menyebarkan Islam ke 

Palembang. Kehadiran Muslim saudagar menjadikan Kota-Kota perdagangan 

sebagai pusat ekonomi, yang pada akhirnya mendukung kegiatan pengembangan 

Islam. Kegiatan perdagangan yang maju memungkinkan terselenggaranya 

pengajaran Islam dan pembangunan lembaga-lembaga pendidikan Islam sehingga 

menciptakan kehidupan beragama yang dinamis (Rahman, 2017: 121). 

 



Orang-orang Arab di Palembang mempunyai peranan yang penting, mereka 

ikut andil dalam mempertahankan kedaulatan Kesultanan yang pada masa itu 

kedatangan tentara sekutu dan mereka berperan dalam membantu perekonomian 

Kesultanan, sehingga pihak Kesultanan mengangkat mereka menjadi anggota dan 

pejabat tinggi Kesultanan, diantaranya menjadi Wazir, Mufti Kesultanan, Panglima 

perang serta jabatan lainnya. Sebagian dari mereka menjadi kerabat Sultan melalui 

perkawinan, dan ketika wafat dimakamkan di pemakaman Kesultanan Palembang. 

Makam Kesultanan Palembang terdapat di beberapa tempat, seperti di Cinde 

Walang, Bukit Lama, Kawah Tengkurep, Kambang Koci, Sabo Kingking dan 

masih banyak lagi tempat pemakaman Kesultanan Palembang yang memiliki nilai 

Sejarah sangat tinggi. Dari makam-makam Kesultanan tersebut terdapat pula 

makam-makam para ulama (Habaib) yang menyiarkan Agama Islam. Di 

pemakaman Kambang Koci terdapat makam para Habaib, diketahui melalui nama-

nama yang ada di nisan makam tersebut. Sebagian besar makam tersebut 

bertuliskan Al-Habaib. Al- Habaib sendiri merupakan para ulama yang berasal dari 

Hadramaut datang ke Palembang dengan tujuan untuk berdagang sekaligus 

menyiarkan agama islam di Palembang, bahkan para ulama memiliki peran sangat 

besar dalam kesultanan sehingga Sultan memberi kepercayaan kepada pada Habaib 

untuk diangkat menjadi anggota dan pejabat tinggi kesultanan. Akibatnya sebagai 

kerabat Kesultanan para Habaib ketika wafat dimakamkan di Pemakaman 

Kesultanan Palembang (Gathmyr dkk, 2001: 14-19).  

Sumber dari buku kiswah haba’ib dan buku haul ziarah kubra menyebutkan 

nama-nama yang terdapat di pemakaman Kambang Koci, namun dari observasi 

yang peneliti lakukan di lokasi penelitian nama-nama yang disebutkan pada buku 

tersebut tidak sesuai dengan keadaan sekarang ini, karena ada sebagian nama yang 

terdapat di buku namun tidak terdapat di nisan pemakaman Kambang Koci 

sekarang ini. Seperti makam anak dari Sultan Mahmud Badaruddin I, di buku 

disebutkan beberapa makam anak Sultan yang terdapat di pemakaman Kambang 

Koci, namun peneliti hanya menemukan satu nama anak Sultan yaitu Al-Hubabah 

Khadijah binti Sultan Mahmud Badaruddin.  



Salah satu makam penting adalah Komplek Pemakaman Kambang Koci, 

terdapat tokoh-tokoh ulama Kesultanan Palembang di komplek pemakaman ini, 

lokasinya berada di areal pelabuhan Boom Baru Kota Palembang. pendirian makam 

Kambang Koci diawali dengan peristiwa yaitu Sultan Mahmud Badaruddin I 

mewakafkan sebidang tanah untuk pemakaman anak, cucu serta menantunya pada 

tahun 1151 H / 1735 M. Tanah pemakaman tersebut disebut pemakaman Kambang 

Koci, lokasi ini masih satu wilayah dengan tempat makam Kesultanan yakni Kawah 

Tengkurep. Nama Kambang Koci sendiri berasal dari kata kambang yang berarti 

kolam dan sekoci yang berarti perahu. Hal ini dikarenakan tempat pemakaman 

tersebut awalnya merupakan tempat penyucian perahu. Dijadikannya tempat 

penyucian perahu karena letak wilayah ini berada dekat dengan Sungai Musi, 

sehingga para pemilik kapal berlabuh dan mencuci perahunya (Laporan Balai 

Pelestarian Peninggalan Purbakala Jambi, tanpa tahun).  

Dilihat dari letak komplek pemakaman Kambang Koci yang strategis karena 

sangat dekat dengan Sungai Musi, sehingga banyak pihak dari luar seperti Belanda 

dan Jepang yang berkeinginan untuk merebut area Pemakaman Kambang Koci. 

Berawal pada masa kedudukan Kolonial Belanda yang menginginkan area tersebut 

tahun 1924, karena pada saat Kolonial Belanda berada di Palembang dilakukan 

pembangunan Pelabuhan Kapal Boom Baru di sekitar kawasan pemakaman. Pihak 

pelabuhan memiliki keinginan untuk memperluas wilayahnya dengan mengambil 

area tanah pemakaman, namun pihak ahli waris pemakaman tersebut menolaknya 

dan mempertahankan area tanah pemakaman tersebut. Perselisihan yang terjadi 

antara pihak Belanda dan pihak Pemakaman baru bisa dihentikan setelah terjadi 

perundingan di Batavia, dimana pihak Pemakaman memenangkan perselisihan 

tersebut. Setelah pihak Belanda yang menginginkan area tanah pemakaman, pada 

masa penjajahan Jepang area ini juga akan dikuasai namun tetap berhasil di 

pertahankan oleh ahli waris (Syukri, 2005: 28). 

Pemakaman Kambang Koci akhirnya diresmikan tahun 1974 menjadi 

pemakaman anak, menantu serta cucu-cucu dari Sultan Mahmud Badaruddin I. 

Pada 1975 kembali terjadi perselisihan dengan pihak pelabuhan Boom Baru. Pihak 

pelabuhan berkeinginan untuk memperluas daerah pelabuhan dengan mengambil 



alih area tanah pemakaman, untuk menyelesaikan perselisihan tersebut diambil 

jalan keluar dengan membagi luas area Pemakaman Kambang Koci. Luas area 

Kambang Koci sekitar 5000 m2 dibagi dengan pihak pelabuhan, pihak pelabuhan 

mendapat luas dua pertiga persegi, sisanya diserahkan pada ahli waris Kambang 

Koci, dari ini keseluruhan area pemakaman hanya sekitar 1400 persegi. Meskipun 

demikian pihak pelabuhan Boom Baru tetap berupaya untuk merebut lahan 

pemakaman yang tersisa, mereka menyiapkan peti-peti untuk memindahkan rangka 

para auliya di area pemakaman Kambang Koci. Usaha itu mendapat perlawanan 

gigih dari para ahli waris sehingga gagal (Gathmyr dkk, 2001: 23). Meskipun telah 

diadakan keputusan dan kesepakatan antara pihak ahli waris dan pihak pelabuhan, 

namun pihak pelabuhan tetap berusaha untuk merebut kembali sisa-sisa tanah 

pemakaman yang akan dijadikannya area parkir peti kemas untuk pelabuhan. Untuk 

mengatasi perselisihan tersebut, maka di tahun tahun 1999 kembali diadakan 

pertemuan antara pihak ahli waris yang diwakili oleh Ketua Yayasan Kambang 

Koci yaitu Al-Habib Muhammad bin Ahmad bin Zeen Shahab dan pihak pelabuhan 

di kantor Gubernur Sumatera Selatan yang menghasilkan keputusan bahwa pihak 

pelabuhan harus memasang kembali pagar yang telah di robohkan sebelumnya, 

kemudian pada 1 Oktober 2001 pagar pemakaman Kambang Koci mulai dibangun 

kembali (Syukri, 2005: 29).  

Peristiwa penting ini belum pernah diteliti dengan baik, untuk itu penulis 

mengambil peristiwa ini untuk didokumentasikan dalam bentuk skripsi.  Mengingat 

upaya yang dilakukan oleh ahli waris dengan salah satu tokohnya Al-Habib 

Muhammad bin Ahmad bin Zeen Shahab dalam mempertahankan area pemakaman 

Kambang Koci dari pihak luar khususnya pihak pelabuhan. Oleh karena itu penulis 

memutuskan untuk mengambil judul “Upaya Mempertahankan Eksistensi 

Komplek Pemakaman Kambang Koci di Kota Palembang Tahun 1993 – 2001 

(Sumbangan Materi Mata Kuliah Kearifan Lokal Daerah Sumatera Selatan)”.  

 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah  

Dari uraian diatas, maka yang menjadi permasalahan masalah bagi penulis 

dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana Eksistensi Komplek Pemakaman Kambang Koci di Kota 

Palembang Tahun 1993 - 2001? 

2. Bagaimana upaya mempertahankan Eksistensi Komplek Pemakaman 

Kambang Koci di Kota Palembang? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Agar tidak terjadi kesimpangan siuran dan kesalahan dalam penulisan 

Proposal Skripsi “Upaya Mempertahankan Eksistensi Komplek Pemakaman 

Kambang Koci di Kota Palembang Tahun 1993-2001 (Sumbangan Materi Mata 

Kuliah Kearifan Lokal Daerah Sumatera Selatan)”. Penulis membatasi ruang 

lingkup masalah dengan skup tematikal, skup spasial dan skup temporal.  

1. Skup Tematikal  

Skup ini merupakan pembatasan dalam penelitian agar penelitian 

yang hendak dilakukan tidak keluar dari tema yang telah ditentukan. Tema 

yang hendak penulis teliti dalam penelitian ini mengambil tentang “Upaya 

Mempertahankan Eksistensi Komplek Pemakaman Kambang Koci di 

Kota Palembang”. 

2. Skup Spasial  

Skup Spasial berguna untuk mengadakan pembatasan wilayah yang 

menjadi objek dari peristiwa yang hendak diteliti. Dalam penelitian ini 

wilayah yang hendak diteliti yaitu daerah Kota Palembang khususnya 

membahas mengenai pemakaman Kambang Koci. 

3. Skup Temporal  

Skup temporal berhubungan dengan kurun waktu kapan suatu 

peristiwa terjadi. Dalam penelitian ini peneliti mengambil batasan waktu 

mulai dari tahun 1993-2001. Penulis mengawali dari tahun 1993 karena 

pada tahun tersebut telah terjadi kembali persengkataan lahan pemakaman 

yang di tahun sebelumnya sudah terjadi dan telah diambil keputusan 



bahwa pemakaman harus tetap dipertahankan, namun perselisihan tersebut 

kembali terjadi setelah pihak pelabuhan melakukan perobohan pagar di 

pemakaman Kambang Koci, sedangkan penulis membatasi waktu hingga 

tahun 2001 karena di tahun tersebut mulai dibangun pagar untuk 

melindungi pemakaman Kambang Koci setelah diambil keputusan di 

Kantor Gubernur Sumsel yang menghasilkan jika pihak pelabuhan harus 

memasangkan kembali pagar yang telah mereka robohkan sebelumnya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Untuk mengetahui Eksistensi Komplek Pemakaman Kambang Koci di 

Kota Palembang Tahun 1993 - 2001 

2. Untuk mengetahui upaya mempertahankan Eksistensi Komplek 

Pemakaman Kambang Koci di kota Palembang  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah  

1. Bagi Peneliti  

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai Gelar Sarjana Pendidikan 

pada Program Studi Pendidikan Sejarah, Jurusan Pendidikan Ilmu Sosial, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya.  

2. Bagi Daerah Setempat 

Dapat menjadi masukan dan informasi bagi penulis dan generasi 

muda khususnya masyarakat Palembang dan mengetahui tentang 

Pemakaman Kambang Koci di Kota Palembang.  

3. Bagi Mahasiswa FKIP 

Menambah pengetahuan mahasiswa FKIP Program Studi Pendidikan 

Sejarah umumnya dan penulis khususnya penulisan kearifan lokal yang di 

Palembang yaitu pemakaman Kambang Koci. 

 

 



4. Bagi Masyarakat  

Menambah pengetahuan dan kesadaran masyarakat untuk tetap 

mempertahankan dan mengembangkan potensi bangsa.   
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